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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya cerna NDF dan ADF dari ransum 
komplit yang mengandung kadar protein berbeda pada kambing marica jantan. 
Percobaan  dilaksanakan berdasarkan  rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan untuk setiap  perlakuan  sehingga 
didapatkan total unit percobaan sebanyak 12. Sebanyak 12 ekor ternak  kambing 
marica jantan, dengan berat dan umur relatif sama, secara acak ditempatkan pada 
kandang  metabolisme (satu kambing/petak) dan menerima satu dari empat 
macam  ransum percobaan. Perlakuan ransum komplit adalah (R1) ransum 
komplit dengan kandungan protein kasar 10%, (R2) ransum komplit dengan 
kandungan  protein kasar 12,5%, (R3) ransum  komplit dengan kandungan 
protein kasar 15% dan (R4) ransum komplit dengan kandungan protein kasar 
17,5%. Hasil studi memperlihatkan bahwa rataan daya cerna NDF adalah 
56,25%, 56,29%,  56,34% dan 57,20%  masing-masing untuk perlakuan R1, R2, 
R3 dan R4, sementara rataan daya cerna ADF  untuk perlakuan R1, R2, R3, dan 
R4 adalah 53,26%, 53,42%, 54,37 dan 54,52%.  Hasil analisis ragam 
memperlihatkan bahwa perlakuan ransum komplit tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap tingkat kecernaan NDF dan ADF ransum pada kambing 
marica jantan. Kesimpulan,  peningkatan kadar protein ransum komplit dari 10% 
hingga 17,5% tidak memberikan dampak  positif yang nyata bagi ternak kambing 
marica jantan dalam hal peningkatan kecernaan NDF dan ADF ransum. 
 


















 Nisa Ihsani Said  (I 21109265). Digestibility of ADF and ADF Complete Ration 
with Different Protein Levels to Marica Goat (Under the supervisingof Prof. Dr. 
Ir. Asmuddin Natsir, M.Sc as Head Supervisorand Dr. Harfiah, S.Pt., M. P as 




      The purpose of research was to determine neutral detergent fibre (NDF) and acid 
detergent fibre (ADF) of complete ration containing different levels of protein of 
male marica goats. The study was carried out according to completely 
randomised design (CRD) consisted of four treatments and three replication for 
each treatment giving the total number of expermental units were 12. Twelve 
male marica goats with relatively similar weight and age, were randomy placed 
at metabolism crate (one goat/cage) and received on of for experimental diets. 
The treatments were (R1) complete ration containing 10% crude protein, (R2) 
complete ration containing 12,5% crude protein, (R3) complete ration containing 
15% crude protein, and (R4) complete ration containing 17,5% crude protein. 
The result of study showed that the average of NDF digestibies of the ration was 
56,25%, 56,34, 56,34 and 57,20 for treatment R1, R2, R3 dan R4 respectively, 
while the average values of ADF digestibility for treatment R1,R2,R3 dan R4 
was 53,26%, 53,42%, 54,37% dan 54,52%. Analysis of avriance indicated the 
treatments did not significantly affect (P>0,05) NDF and ADF digestibilities of 
complete ration on male marica goats. In conclution, increasing crude protein 
contents of complete ration from 10% to 17,5% did not give a significant 
beneficts for male marica goats in term of NDF and ADF digestibility.  
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Industri peternakan menjadi suatu bisnis yang menjanjikan saat ini 
mengingat perkembangan pola fikir masyarakat akan pentingnya kebutuhan akan 
daging sebagai salah satu sumber zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. Oleh 
karena itu pemeliharaan ternak potong penghasil daging sangat diperhatikan. 
Ternak penghasil daging antara lain ayam, sapi, kambing, kuda, babi, domba, 
kerbau dan lain sebagainya. Diantara beberapa ternak tersebut, kambing 
merupakan salah satu ternak yang kurang diternakkan mengingat populasinya di 
Indonesia adalah 17.862.203 ekor pada tahun 2012. Penyebarannnya dapat 
dijumpai di berbagai daerah di Indonesia (Deptan, 2012). 
Di Sulawesi Selatan sendiri, jenis kambing yang dapat dijumpai antara 
lain kambing kacang, kambing peranakan ettawa, dan kambing marica. Kambing 
marica adalah kambing yang hampir mirip dengan kambing kacang namun 
ukuran tubuhnya relatif kecil dibandingkan kambing kacang, telinga berdiri 
menghadap ke samping arah ke depan, tanduk relatif kecil dan pendek.  Kambing 
Marica punya potensi genetik yang mampu beradaptasi baik di daerah agro-
ekosistem lahan kering, dimana curah hujan sepanjang tahun sangat rendah. 
Kambing Marica dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau hanya 
memakan rumput-rumput kering di daerah tanah berbatu-batu. Populasi kambing 
Marica dijumpai di kabupaten Maros, kabupaten Jeneponto, Kabupaten Soppeng 
dan daerah Makassar Propinsi Sulawesi Selatan. Namun menurut FAO, ternak 
kambing yang terancam punah adalah kambing marica (Prabowo, 2010). 
  
Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kambing adalah 
dengan melalui penggemukan. Penggemukan terutama bertujuan untuk 
menghasilkan kambing potong, hal ini dilakukan agar peningkatan berat badan 
harian kambing bisa lebih tinggi. Pemeliharaan ternak yang baik serta pemberian 
pakan yang mencukupi kebutuhan ternak perlu diperhatikan. Pemilihan jenis 
pakan yang sesuai dengan pencapaian yang diinginkan dapat dilihat pada 
maintenance ternak tersebut. Pemberian pakan didasarkan pada standarisasi 
kebutuhan tiap ternak pada fase pemeliharaannnya. 
Salah satu faktor yang terkait dalam manajemen pemeliharaan adalah 
pemberian pakan. Pakan mengandung berbagai macam nutrisi yang dibutuhkan 
oleh ternak. Pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup dan sesuai untuk 
kebutuhan ternak akan menghasilkan produktivitas yang baik. Kecukupan atau 
kesesuaian pakan untuk kebutuhan ternak tersebut selain ditinjau dari segi 
kuantitas, juga harus dari segi kualitasnya juga (Anggorodi, 1990).   
Salah satu kebutuhan nutrisi pada ternak yang harus diperhatikan adalah 
protein. Di dalam tubuh ternak protein berfungsi untuk memperbaiki jaringan 
tubuh dan pembangun jaringan baru (Anggorodi, 1990). Domba/kambing lokal  
mendapatkan protein dari tiga sumber, yaitu protein mikrobia, protein by-pass 
dan protein endogenous yang berasal dari recycling N dari hati menuju saliva 
kemudian masuk ke dalam rumen lagi bersama – sama dengan pakan yang 
terkonsumsi (Orskov, 1992). Ketiga protein tersebut mengalami proses 
pencernaan di usus halus berupa pemecahan menjadi asam – asam amino (Van 
 Soest, 1994), selanjutnya diserap oleh jonjot usus masuk ke peredaran darah 
akhirnya dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup 
pokok dan produksi. Proses pemanfaatan protein salah satunya dipengaruhi oleh 
jumlah protein yang dikonsumsi. Konsumsi protein dipengaruhi oleh level 
pemberian pakan (Chen et all, 1992).  
Pemberian pakan yang tidak dibatasi (melebihi hidup pokok) akan 
meningkatkan tingkat konsumsi protein karena ternak mempunyai kesempatan 
untuk makan lebih banyak (Chuzaeni, 1994). Peningkatan konsumsi protein juga 
dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan yaitu semakin tinggi 
kandungan protein semakin banyak pula protein yang terkonsumsi (Chen et all, 
1992). Tingginya protein diharapkan dapat meningkatkan jumlah protein yang 
teretensi dalam tubuh ternak dan dimanfaatkan ternak untuk memenuhi hidup 
pokok dan berproduksi. Namun belum ada informasi mengenai jumlah protein 
yang tepat dalam pemeliharaan kambing.  
Pemanfaatan protein selain terkait dengan level pemberian pakan juga 
terkait dengan bobot badan ternak. Ternak yang berbobot badan rendah dan 
masuk masa pertumbuhan membutuhkan protein lebih tinggi dibandingkan 
ternak dewasa yang telah masuk masa penggemukkan (Orskov, 1992). Protein 
mula - mula akan dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup pokok, selanjutnya 
kelebihan protein yang ada pada ternak yang berbobot badan rendah cenderung 
akan dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan. Protein dalam tubuh ternak salah 
satunya berfungsi untuk pertumbuhan/pembentukan jaringan baru (Anggorodi, 
1984). Pada ternak dengan bobot badan lebih besar setelah memenuhi kebutuhan 
 hidup pokoknya, kelebihan protein pakan akan disimpan dalam bentuk glikogen 
dan dimanfaatkan untuk proses penggemukan.  
Domba/kambing termasuk dalam golongan ternak ruminansia yang 
dicirikan dengan berlambung ganda dan adanya aktivitas mikroorganisme 
dengan intensitas yang tinggi pada lambungnya. Hal ini akan mempengaruhi 
bahan pakan yang dibutuhkan dan kebutuhan  akan zat nutrisinya. Proses 
pengolahan bahan baku pakan menjadi pakan komplit biasanya akan berdampak 
kepada peningkatan densitas nutrisi dalam pakan. Peningkatan densitas nutrisi ini 
terutama diakibatkan oleh proses pengolahan (pencacahan atau penepungan) 
bahan pakan sumber roughage.  
Pakan komplit adalah pakan yang diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan protein kambing. Pakan komplit merupakan suatu strategi pemberian 
pakan yang telah lama diadopsi pada industri sapi perah, namun pada usaha 
produksi kambing penggunaan pakan komplit sangat terbatas. Berdasarkan 
perbedaan alokasi pemanfaatan protein seperti tersebut di atas maka perlu 
diadakan suatu penelitian mengenai level protein yang tepat untuk ternak 
kambing marica yang dapat mengoptimalkan NDF dan ADF sebagai sumber 
energi bagi ternak kambing.   
Rumusan Masalah  
Bahan baku lokal yang diberikan secara langsung pada ternak kambing 
belum bisa mengoptimalkan daya cerna kambing terhadap protein. Hal ini 
disebabkan karena standarisasi ukuran protein yang tepat pada kambing lokal 
belum diketahui. Pemberian satu atau dua macam bahan baku lokal belum bisa 
 mencukupi kebutuhan nutrisi ternak kambing tersebut. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini akan dibuat ransum yang disusun dari berbagai bahan yang tersedia 
secara lokal dengan kadar protein yang memenuhi kebutuhan dasar untuk 
produksi. Namun demikian level protein ransum komplit yang dapat 
mengoptimalkan fungsi rumen dalam memanfaatkan Neutral detergent fiber dan 
Acid Detergent fiber sebagai sumber energi belum banyak diketahui. 
Hipotesis 
 Diduga bahwa pemberian pakan komplit dengan level protein tertentu dapat 
meningkatkan kecernaan NDF dan ADF kambing marica. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui level protein ransum 
komplit yang dapat mengoptimalkan tingkat kecernaan NDF dan ADF pada 
kambing marica.  
 Kegunaan penelitian ini adalah agar dapat memberikan informasi mengenai level 
protein yang tepat pada ransum komplit pada ternak kambing marica dilihat dari 








 TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Pakan Komplit  
Pakan komplit (total mixed ration) merupakan suatu strategi pemberian 
pakan yang telah lama diterapkan, khususnya pada industri sapi perah. Teknologi 
pakan lengkap merupakan teknik pembuatan pakan dari limbah pertanian dan 
limbah agroindustri melalui proses perlakuan fisik dan suplementasi. Proses 
pengolahannya meliputi pemotongan untuk merubah ukuran partikel bahan, 
pengeringan, penggilingan/penghancuran, pencampuran antara bahan serat dan 
konsentrat yang berupa padatan maupun cairan, serta pengemasan produk akhir 
(Hardianto dkk, 2004).  
Penggunaan pakan komplit pada sapi yang sedang laktasi memang sangat 
relevan untuk memudahkan pemenuhan kebutuhan nutrisi (terutama energi) yang 
sangat tinggi, dan pada saat yang sama mampu menyumbang kebutuhan serat 
(NDF) yang sangat penting bagi stabilisasi ekosistem rumen. Selain itu,pakan 
komplit juga lebih menjamin meratanya distribusi asupan harian ransum, agar 
fluktuasi kondisi ekosistem di dalam rumen diminimalisir (Tafajet all,2007). 
Keuntungan pembuatan pakan lengkap antara lain meningkatkan efisiensi 
dalam pemberian pakan dan menurunnya sisa pakan dalam palungan, hijauan 
yang palatabilitas rendah setelah dicampur dengan konsentrat dapat mendorong 
meningkatnya konsumsi, untuk membatasi konsumsi konsentrat (karena harga 
konsentrat mahal), mudah dalam pencampuran antara konsentrat dan hijauan 
serta memudahkan ternak menjadi kenyang (Yani, 2001). 
 
 Teknologi pakan lengkap dikembangkan dari dasar “self feeding,” yaitu 
ternak diberi kebebasan memilih pakan sendiri yang sudah disediakan oleh 
peternak. Selanjutnya dikembangkan untuk memproses pakan menjadi bentuk 
yang sederhana dan dikemas untuk memudahkan pemberiannya dan dapat 
menekan biaya operasional khususnya tenaga kerja (Owen, 1981 ). 
Pakan komplit merupakan suatu strategi pemberian pakan yang telah 
lama diadopsi pada industri sapi perah, namun pada usaha produksi kambing 
penggunaan pakan komplit sangat terbatas. Prospek penggunaan pakan komplit 
pada kambing sebenarnya cukup menjanjikan baik ditinjau dari aspek 
metabolisme maupun dari sudut potensi dan optimalisasi pemanfaatan 
sumberdaya pakan berbasis hasil sisa pertanian dan industri-agro. Secara 
metabolik, kebutuhan energi dan kapasitas organ cerna kambing pada dasarnya 
membutuhkan jenis pakan dengan konsentrasi nutrisi yang tinggi sebagaimana 
karakteristik pakan komplit. Hal ini terkait dengan ukuran tubuh yang relatif 
kecil. Taraf penggunaan pakan komplit yang umumnya bersifat kering dapat 
menimbulkan hypovolemia yang merupakan faktor penginduksi rendahnya 
konsumsi pakan. Namun, hal ini hanya terjadi pada awal waktu makan. Total 
sekresi saliva juga cenderung menurun dengan pemberian pakan kering dan 
berpotensi menimbulkan gangguan metabolik seperti parakeratosis, laminitis dan 
asidosis. Namun hal ini dapat dicegah dengan formula pakan yang mengandung 
rasio roughage/konsentrat yang optimal. Taraf penggunaan bahan pakan 
inkonvensional yang palatabilitasnya relatif rendah dalam pakan komplit berkisar 
antara 15 – 60%. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penggunaan rasio 
 roughage/konsentrat dalam pakan komplit pada kambing sangat beragam (0,25–
0,30), tergantung kepada tingkat produksi ternak yang diharapkan dan jenis 
roughage yang digunakan (Ginting, 2009). 
Menyusun Ransum Komplit dari berbagai jenis pakan ternak yang ada 
antara lain sebagai berikut : 
1. Hijauan merupakan hijauan kasar yang terdiri dari hijauan pakan yang dapat 
berupa rumput lapang, limbah hasil pertanian, rumput jenis unggul, juga 
leguminosa yang berfungsi sebagai sumber protein, energi, vitamin dan mineral.  
Contohnya : Rumput Gajah  merupakan rumput yang ditanam dan dapat dipanen 90 
hari dan panen selanjutnya 40 hari yang berasal dari Afrika tropis dengan 
produksi 100-200 ton rumput segar/hektar setiap tahunnya (Alderman, 1980). 
Kandungan Nutrisi Rumput Gajah menurut (Tilman, 1991) adalah 19,9% bahan 
kering, 10,2% protein kasar, 1,5% lemak, 34,2% serat kasar dan 11,7% abu.  
2. Pakan Penguat adalah makanan yang terdiri dari bahan baku yang kaya 
karbohidrat dan protein dengan tujuan untuk meningkatkan daya guna makanan 
atau menambah nilai gizi makanan yang defisiensi serta meningkatkan konsumsi 
dan pencernaan makanan (Alderman,1980). 
Tabel 1Kandungan Bahan Pakan Ternak dari Limbah Industri 


























 Gambaran Umum Kambing  
Kambing merupakan jenis ternak ruminansia yang sudah sejak lama 
dibudidayakan. Memelihara ternak ini relatif tidak sulit, karena selain jinak 
makanannya juga cukup beragam (Wijoseno dkk, 2009). Kambing bisa hidup 
dan berkembang walau tanpa dikandangkan karena mereka akan memakan apa 
saja yang ditemui sepanjang  wilayahnya. Namun, pola hidup seperti ini tidak 
baik dan tidak sehat karena penuh resiko. Oleh karena itu dalam usaha 
peternakan membutuhkan kandang untuk melindungi kambing dari terik 
matahari, hujan, hewan pemangsa dan mencegah kambing merusak tanaman 
serta mengkonsumsi pakan dan air yang berbahaya (Andoko,2013) yang 
tergolong hewan pemamah biak berkuku genap dan bertanduk sepasang 
menggantung (Sarwono, 2012).  
Kambing  marica adalah suatu variasi lokal dari kambing kacang yang 
tersebar di Provinsi Sulawesi Selatan. Kambing ini merupakan salah satu 
genotipe kambing asli Indonesia yang sudah masuk kategori langkah dan hampir 
punah. Habitat kambing Marica terdapat di sekitar Kabupaten Maros, Kabupaten 
Jeneponto, Kabupaten Soppeng dan daerah Makassar (Andoko,2013).   
 
Gambar 1 Kambing Marica 
 Ciri yang tidak dimiliki kambing lain yang terdapat pada kambing jenis 
ini adalah telinganya yang tegak dan bentuknya relatif kecil dibandingkan 
dengan kambing kacang. Kambing marica juga memiliki tanduk yang pendek 
serta kecil dan kelihatan lincah juga agresif. Tujuan usaha peternakan kambing 
adalah pertambahan bobot dan ukuran kambing. Kedua hal tersebut sangat 
bergantung pada terpenuhinya kebutuhan pakan dan minum kambing sehari-hari. 
Untuk mencapai pertumbuhan bobot dan ukuran kambing yang dikehendaki, 
peternak harus memberikan pakan yang bermutu pada kambing yang 
diternakkan. Pakan bermutu adalah pakan dengan kandungan nutrisi yang 
diperlukan kambing. Nutrisi atau zat gizi yang ada di dalam bahan pakan yang 
dibutuhkan kambing antara lain karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan protein 
(Susilo, 2013). 
Protein merupakan komponen penting atau komponen utama sel hewan 
atau manusia. Oleh Karena itu merupakan pembentuk tubuh kita, maka protein 
yang terdapat dalam makanan berfungsi sebagai zat utama dalam pembentukan 
dan pertumbuhan tubuh. Dalam kehidupan, protein memegang peranan penting 
contohnya enzim yang berperan sebagai biokatalisator yang diperoleh dari 
tumbuhan (nabati) dan hewan (hewani) dimana protein juga dapat menjadi 
sumber energi apabila kekurangan karbohidrat dan lemak. Komposisi rata-rata 
protein adalah karbon 50%, hydrogen 7%, oksigen 23%, nitrogen 16%, dan 
belerang 0-3% (Arora, 1989).  
Perbedaan kandungan protein dalam pakan komplit diduga dapat 
mempengaruhi laju pertumbuhan mikroba rumen yang berperan dalam proses 
 pencernaan kambing. Tingkat efisiensi suplai protein terhadap pertumbuhan 
mikroba rumen dapat diestimasi dengan menggunakan beberapa metode 
(pendekatan) non invasive berdasarkan eskresi derivate purin (DP) pada urine 
ternak ruminansia. Teknik ini didasarkan pada asumsi bahwa penyerapan protein 
mikroba dan asam nukleat berkorelasi. Derivate Purin yang dieksresikan pada 
urine terutama berasal dari mikroba (Chen dan Gomez, 1992). 
Kondisi fisik dan kimiawi yang terdapat dalam rumen sangat terutama 
pada jumlah dan kualitas makanan serta frekuensi makan, waktu setelah makan 
dan kondisi kesehatan ternak. Kondisi rumen hangat,anaerobik, secara kimiawi 
selalu terjadi perombakan bahan organik meskipun seringkali kekurangan 
komponen (zat makanan) siap termetabolis. Dari sudut pandangan mikrobiologi, 
rumen dapat dibagi menjadi tiga lingkungan (environment) yang saling berkaitan 
antara satu sama lain, yaitu: phase cairan, phase padat (digesta) dan epithelium 
rumen(Chen dan Gomez, 1992).  
Rumen mengandung banyak tipe bakteri, protozoa, dan jamur. Beberapa 
spesies mikroba rumen mampu menghasilkan enzim selulase dan hemiselulase 
yang dapat menghidrolisa isi sel dan dinding sel tanaman pakan. Degradasi 
pakan oleh ternak ruminansia dilakukan di dalam rumen dan sebagian besar 
kebutuhan zat makanan ternak ruminansia merupakan hasil degradasi sel 
tanaman pakan oleh mikroba rumen (Ismartoyo, 2011). 
Kebutuhan nutrisi kambing berbeda-beda sesuai dengan kondisi umur, 
status fisiologi, dan tingkat produktivitasnya. Pemberian pakan yang tepat akan 
menjaga keseimbangan kondisi rumen sehingga proses pencernaan mikroba 
 rumen berjalan dengan baik. Untuk itu, pakan diberikan beberapa kali dengan 
jumlah relatif sedikit, tetapi jumlah perhari dapat tercukupi. Semakin banyak 
pakan yang diberikan akan semakin baik karena sifat saling melengkapi diantara 
bahan-bahan pakan tersebut (Sarwono, 2012).   
Pemberian pakan bisa dilakukan sepanjang hari dengan komposisi pakan 
berbeda setiap waktunya. Pemberian konsentrat dan pakan tambahan sebaiknya 
dilakukan dua kali sehari, setengah bagian pada pagi sekitar pukul 08.00 dan 
setengahnya lagi pukul 14.00. Konsentrat dan pakan tambahan bisa diberikan 
langsung atau dicampur dengan air minum (dikombor) sedangkan pemberian 
minum untuk kambing tidak perlu dibatasi. Air minum harus bersih, bebas 
penyakit dan tidak mengandung zat berbahaya dan sebaiknya air minum diganti 
setiap pagi (Andoko, 2013). Konsumsi pakan akan ditentukan oleh kecernaan 
pakan dan kapasitas rumen sedangkan kecernaan pakan akan ditentukan oleh 
karakteristik degradasi dan kecepatan aliran (outflow rate) atau laju dari zat 
pakan tersebut meninggalkan rumen (Ismartoyo, 2011).  
Teknik Evaluasi Kecernaan Pakan 
 Ada beberapa cara dalam menentukan evaluasi kecernaan hijauan pakan, yaitu in 
vitro, in sacco, dan in vivo.  
1. Kecernaan In vitro 
 In vitro (bahasa Latin dalam kaca) dilakukan tidak dalam hidup organisme tetapi 
dalam lingkungan terkontrol, misalnya di dalam tabung reaksi atau cawan petri. 
Teknik daya cerna in vitro yaitu memfermentasikan bahan yang akan diteliti di 
dalam tabung dengan menggunakan cairan rumen atau enzim untuk melihat 
 seberapa banyak dari bahan tersebut yang hilang selama fermentasi (Arora, 
1989).  
Kelebihan metode in vitro adalah hasil penelitian dapat diperoleh dalam 
waktu singkat dengan menggunakan sedikit bahan makanan (sampel) banyak 
perlakuan yang dapat diteliti, beberapa bahan makanan yang tidak dapat 
diberikan secara tunggal pada hewan, kecernaannya dapat diteliti dengan metode 
in vitro, tidak diperlukan pengumpulan feses atau sisa makanan sehingga dapat 
menghemat waktu, tenaga, dan biaya (Arora, 1989) 
Kekurangan dari teknik ini adalah menggunakan waktu satndar padahal 
waktu lamanya bahan makanan berada dalam rumen bervariasi menurut jenis dan 
bentuk makanan tetapi tidak terjadi penyerapan zat-zat makanan seperti yang 
terjadi pada hewan hidup. Jadi, teknik kecernaan in vitro adalah suatu teknik 
laboratorium untuk menduga atau mengestimasi kecernaan secara in vivo, 
dengan menirukan kondisi/keadaan sistem pencernaan pada hewan yang 
sebenarnya (Arora,1989). 
2. Kecernaan In Sacco 
          Prinsip metode in sacco adalah suatu pakan dimasukkan kedalam kantong 
kemudian diinkubasikan di dalam rumen ternak yang berfistula. Dalam masa 
inkubasi tertentu, pakan di dalam kantong akan mengalami degradasi karena 
fermentasi mikroba rumen dan partikel yang mudah larut dalam rumen. Sisa atau 
residu yang masih terdapat dalam kantong merupakan pakan yang tidak 
terdegradasi. Nilai-nilai fraksi pakan yang terlarut, fraksi tidak larut tapi 
potensialuntuk terdegradasi dan laju degradasi zat makanan merupakan 
 parameter utama yang akan diukur dengan teknik in sacco ini. Pengukuran nilai 
nutrisi melalui teknik in sacco ini tidak hanya dilakukan melalui rumen, kini 
telah dikembangkan evaluasi kecernaan bahan pakan secara lebih menyeluruh. 
Keunggulan metode in sacco (rumen dan intestinum) adalah dapat 
menggambarkan kinetik degradasi (kd). Memperhitungkan gerakan laju pakan 
keluar rumen (kp) dan mempunyai korelasi yang erat dengan metode in vivo 
(Suparjo, 2011). 
3. Kecernaan In vivo 
          Tipe evaluasi pakan in vivo merupakan metode penentuan kecernaan 
pakan menggunakan hewan percobaan dengan analisis pakan dan feses. Dengan 
metode in vivo dapat diketahui pencernaan bahan pakan yang terjadi didalam 
seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan pakan yang 
diperoleh mendekati nilai sebenarnya. Kecernaan in vivo merupakan suatu cara 
penentuan kecernaan nutrien menggunakan hewan percobaan dengan analisis 
nutrien pakan dan feses (Arora,1989), menyatakan bahwa pengukuran kecernaan 
atau nilai cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrien 
dari suatu bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan. Daya 
cerna merupakan persentse nutrien yang diserap dalam saluran pencernaan yang 
hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrien yang 
dikonsumsi dengan jumlah nutrien yang dikeluarkan dalam feses. Perhitungan 
kecernaan bahan pakan menurut (Arora,1989) adalah sebagai berikut : 
Nutrien pakan – Nutrien feses  
Kecernaan % =           x 100% 
Nutrien Pakan 
 
 Percobaankecernaan dibedakan menjadi dua periode, yaitu periode 
pendahuluan/pembiasaan dan periode koleksi. Periode pendahuluan berlangsung 
4 sampai 10 hari, koleksi 4 sampai 10 hari (Harris, 1970). Tingkat konsumsi 
yang konsisten ditetapkan selama periode pendahuluan untuk menghindari 
fluaktuasi ekskresi yang dramatis, dan perbedaan jumlah feses dapat 
menyebabkan kesalahan dalam percobaan ini (Arora,1989). Selama percobaan 
tersebut feses dikumpulkan, di timbang, dan dianalisis untuk mengetahui zat-zat 
makanannya (Sarwono, 2012). 
Teknik dasar eksperimen kecernaan pakan koleksi total (in vivo) meliputi 
pengukuran total Voluntary feed intake dan penimbangan total feses ternak 
(selama 48 jam) dalam kandang metabolisme. Nilai kecernaan zat pakan 
(misalnya : Bahan kering, protein, energi) ditentukan oleh jumlah zat pakan 
tersebut yang tidak ditemukan kembali dalam feses Pemberian pakan dapat 
secara adlibitum, sesuai kebututhan hidup pokok. Umumnya diperlukan waktu 
48 jam untuk ternak ruminansia menyelesaikan proses pencernaan dan 
mengeluarkan sisa pakan melalui feses (Ismartoyo, 2011). 
Pada teknik penelitian secara in vivo, proses yang dapat diamati antara 
lain sebagai berikut : 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan berkaitan dengan kecernaan nutrien yang 
dikandungmya, sedangkan kecernaan dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan 
nutrien yang dikonsumsi oleh ternak tersebut. Besarnya kecernaan menentukan 
 banyaknya nutrien yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
pokok dan pertumbuhan . 
Kemampuan seekor ternak mengkonsumsi pakan tergantung pada hijauan, 
temperatur lingkungan, ukuran tubuh ternak dan keadaan fisiologi ternak. Konsumsi 
makanan akan bertambah jika aliran makanan cepat tercerna atau jika diberikan 
makanan yang berdaya cerna tinggi. Penambahan makanan penguat atau konsentrat ke 
dalam pakan ternak juga dapat meningkatkan palatabilitas pakan yang dikonsumsi dan 
pertambahan berat badan (Anggorodi, 1990). 
Bahan pakan merupakan bahan yang dapat dimakan dan dicerna oleh hewan 
ternak, terdiri atas dua komponen utama yaitu air dan bahan kering.  Bahan kering 
dibagi lagi menjadi dua, yaitu bahan organik dan bahan anorganik. Bahan organik 
terdiri atas karbohidrat, lemak, protein dan vitamin. Bahan anorganik terdiri atas 
mineral dengan berbagai unsur-unsurnya.  Makanan yang dikonsumsi ternak sebelum 
siap dimanfaatkan oleh tubuh ternak terlebih dahulu harus mengalami perombakan. 
 Bahan makanan tersebut dirombak melalui proses pencernaan yang berlangsung 
dalam saluran pencernaan. Pada kondisi normal, konsumsi bahan kering dijadikan 
ukuran konsumsi ternak. Konsumsi bahan kering bergantung pada banyak faktor, 
diantaranya adalah kecernaan bahan kering pakan, kandungan energi metabolis dan 
kandungan serat kasar. Bahan kering yang dikonsumsi dikurangi jumlah yang 
disekresikan  merupakan jumlah yang dapat dicerna. Kualitas dan kuantitas bahan 
kering harus diketahui untuk meningkatkan kecernaan bahan makanan yang akan 
mempengaruhi jumlah konsumsi pakan. Kualitas dari bahan kering akan 
mempengaruhi kualitas bahan organik dan mineral yang terkandung dalam bahan 
 pakan. Konsumsi bahan kering merupakan faktor penting untuk menunjang asupan 
nutrien yang akan digunakan untuk hidup pokok dan produksi (Anitasari, 2001). 
Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak ruminansia menunjukkan 
tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang dicerna oleh mikroba rumen. 
Semakin tinggi nilai persentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti semakin baik 
kualitasnya. Kisaran normal bahan kering yaitu 50,7-59,7%.  Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecernaan bahan kering,yaitu jumlah ransum yang dikonsumsi, laju 
perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan jenis kandungan gizi yang 
terkandung dalam ransum tersebut. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai 
kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, 
komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral. Salah satu 
bagian dari bahan kering yang dicerna oleh mikroba di dalam rumen adalah 
karbohidrat struktural dan karbohidrat non struktural (Anitasari, 2001). Pemberian 
pakan pada ternak kambing sebaiknya dilakukan sedikit demi sedikit tetapi 
berulangkali, sesuai kebiasaan kambing,  sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi 
bagi ternak tersebut perlu diberi kesempatan yang lebih banyak untuk membangun 
jaringan-jaringan baru yang rusak (Sumoprastowo,1986). 
2. Kecernaan Pakan 
 Kecernaan pakanakan ditentukan oleh karakteristik degradasi dan kecepatan 
aliran (outflowrate) atau laju dari zat pakan tersebut meninggalkan rumen 
sedangkan konsumsi pakan akan ditentukan oleh kecernaan pakan dan kapasitas 
rumen (Ismartoyo, 2011). 
3. Faktor Pakan 
  Struktur fisik dan kimia dari tanaman akan menentukan laju dan potensi fraksi 
pakan yang dapat didegradasi oleh mikroorganisme rumen. Faktor pakan 
berhubungan erat dengan laju degradasi pakan tersebut. Spesies yang berbeda, 
dan bagian-bagian dari tanaman dapat mempunyai karakteristik degradasi yang 
berbeda. Kedewasaan tanaman mengakibatkan pengurangan degradasi dari 
tanaman (Orskov, 1992).  
4. Faktor Lingkungan Rumen 
 Faktor lingkungan rumen meliputi kondisi PH, tekanan osmotik, dan 
ketersediaan nutrient untuk pertumbuhan mikroba. Degradasi pakan akan 
ditentukan oleh mikroorganisme rumen. Langkah yang pertama dalam pemberian 
pakan ruminansia sebenarnya adalah pemenuhan kebutuhan nutrien untuk 
pertumbuhan mikroorganisme rumen yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
mikroba rumen antara lain NH3, S, P dan N (sebagai urea) serta P (sebagai 
fosfat) didaur ulang melalui saliva (Orskov, 1992). 
5. Faktor Ternak 
Volume rumen tergantung dari berat ternak, dan tingkat serta waktu 
dimana pakan tinggal dalam saluran gastrointestinal dan dalam retikulo-rumen. 
Mengunyah dan ruminansia berperan untuk membantu dan memudahkan proses 
degradasi pakan. Faktor ternak meliputi berbagi keadaan status produksi ternak 
itu sendiri (Orskov, 1992). 
Menentukan Kecernaan NDF dan ADF 
Analisa kimia untuk menetukan nilai makanan berserat dapat dilakukan 
melalui sistem ADF dan NDF (Alderman,1980) dan Haris (1970) menyatakan 
 bahwa NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari 
dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman sedangkan ADF digunakan 
sebagai suatu langkah persiapan untuk mendeterminasikan lignin, sehingga 
hemiselulosa dapat diestimasi dari perbedaan struktur dinding sel dengan ADF 
itu sendiri.  
NDF dan ADF mengandung 15% pentosan yang disebut micellar 
pentosan yang disebut micellar pentosan yang kurang dapat dicerna 
dibandingkan dengan jenis karbohidrat lainnya. Pentosan adalah campuran 
araban dan xilan dengan zat lain dalam tanaman, dalam hidrolisis keduanya 
menghasilkan keduanya arabinose yang ditemukan dalam hemisellulosa 
(Arora,1989).  
ADF dapat digunakan untuk megestimasi kecernaan bahan kering dan 
energi makanan ternak. ADF ditentukan dengan menggunakan larutan detergent 
acid, dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensminger dan Olentine, 
1980). Selanjutnya dinyatakan pula mengestimasi konsumsi bahan kering hijauan 
makanan ternak, NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah konsumsi 
hijauan makanan ternak. Semakin tinggi NDF dan ADF maka kualitas hijauan 
makanan ternak semakin rendah. 
Perenggangan ikatan lingoselulosa dan ikatan lingohemiselulosa 
menyebabkan ADF yang terikat bersama hemisellulosa akan lepas, sehingga 
kandungan ADF hijauan proses ensilase (Chuzaeni, 1994). Selanjutnya 
dinyatakan pula bahwa peningkatan kandungan ADF suatu hijauan pakan ternak 
akan menyebabkan peningkatan kandungan NDF pada hijauan tersebut.  
 Anggorodi (1984) menyatakan bahwa sellulosa tidak dapat dicerna dan 
digunakan sebagai makanan kecuali pada hewan ruminansia yang mempunyai 
pengaruh kecil terhadap sellulosa. Analisis Van Soest mendefenisikan serat kasar 
sebagai bahan yang masih tertinggal setelah bahan pakan direbus dalam asam 
basa. Serat kasar mengandung fraksi-fraksi selulosa, hemiselulosa dan lignin 
yang dapat dikategorikan sebagai fraksi penyusun dinding sel tanaman. Defenisi 
tersebut didasarkan pada nilai nutrisi dan serat kasar yang dapat dicerna oleh 
enzim-enzim yang dikeluarkan oleh saluran pencernaan mamalia maupun ternak 
nonruminansia. 
Analisa Van Soest merupakan sistem analisa bahan makanan yang lebih 
relevan dengan manfaatnya bagi ternak ruminansia, khususnya sistem evaluasi 
nilai gizi hijauan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa analisa van soest membagi 
fraksi hijauan berdasarkan kelarutan dalam detergent. Kenyataan dilapangan 
menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap nilai nutrisi dari serat kasar 
karena adanya mikroba yang hidup didalam saluran pencernaan yang mampu 
memproduksi enzim yang dapat mencerna serat kasar dijadikan sumber 
energinya. 
Mikroba rumen hidup di rumen ternak ruminansia dan sel pencernaan 
paling belakang (sekum) ternak tertentu (Van Soest,1982) melaporkan 
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Gambar 2 Skema pemisahana bagian-bagian hijauan segar pemotongan  





 METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahapan yaitu fase pemeliharaan 
dan fase analisis. Fase pemeliharaan dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2013 
di Animal Center Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. Fase 
analisis NDF dan ADF dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Tahap Pertama (Fase Pemeliharaan)  
Alat-alat yang digunakan selama tahap pertama adalah kandang 
Metabolisme, timbangan, parang, pengaduk, tabung, tempat pakan dan ember.  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak kambing 
sebanyak 12 ekor kambing merica jantan dengan berat badan rata-rata 10 kg, air, 
tepung rumput gajah,  dedak padi, bungkil kelapa, jagung giling, tepung ikan, 
tepung cangkang kepiting, tumpi jagung, garam dan multi mineral mix.  
Tahap kedua (Fase Analisis NDF dan ADF) 
Alat yang digunakan adalah Tabung reaksi sebanyak 17 buah, Gelas Ukur 
2 buah, plastik dan karet gelang, label, sintered glass sebanyak 17 buah, beker 
glass, erlenmeyer berkantung, penjepit,  oven, dan tanur.  
Bahan yang digunakan adalah larutan ADF 510 ml, larutan NDF 425 ml, 
alkohol dan akuades secukupnya.  
 
 Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (Gasperz, 1994) 
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. 
R1 = Ransum Komplit dengan Protein 10%  
R2 = Ransum Komplit dengan Protein 12,5% 
R3 = Ransum Komplit dengan Protein 15% 
R4 = Ransum Komplit dengan Protein 17,5% 
Pelaksanaan Penelitian 
Ternak kambing di tempatkan pada kandang metabolisme dilengkapi 
dengan tempat pakan dan minum yang terpisah. Demikian pula kandang tersebut 
didesain sedemikian rupa sehingga feses dan urin dapat di pisahkan. Penelitian 
ini dilakukan dalam 4 periode, yaitu periode persiapan, periode adaptasi dan 
periode pendahuluan  serta periode koleksi.  
 
Gambar 3 Kandang Metabolisme 
Kegiatan yang dilakukan pada periode persiapan adalah persiapan 
peralatan dan pembersihan kandang dan pengenalan ransum komplit dilakukan 
dalam periode adaptasi. Selain itu pada periode adaptasi ternak juga dibiasakan 
dengan kondisi makro klimat dan mikroklimat serta habitat dan aktivitas dalam 
 kandang. Pada periode pendahuluan dilakukan pengacakan materi penelitian dan 
penempatannya di dalam kandang. Pada akhir periode pendahuluan dilakukan 
penimbangan bobot badan untuk mengetahui bobot badan awal kambing 
penelitian. Pada periode perlakuan kambing mendapatkan pakan sesuai dengan 
perlakuan yang diterapkan dan diberikan sebanyak 2 kali yaitu pada pukul 10.00 
dan pukul 15.00 WITA sebesar 3% dari bobot badan ternak dan menghitung sisa 
pakan (jika ada). Air minum diberikan secara adlibitum. Penimbangan bobot 
badan dilakukan setiap satu minggu sekali untuk mengetahui pertambahan bobot 
badan ternak. 
Bahan pakan yang digunakan akan disusun menjadi ransum pakan 
komplit dengan level protein berbeda. Ransum yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ransum komplit dengan level protein berbeda yang dapat dilihat pada 
table 2.  
Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan Dalam Ransum Komplit 
No Bahan R1 R2 R3 R4 
1 Dedak 10 10 10 10 
2 Bungkil Kelapa 7.75 7.5 7.5 7.5 
3 Tumpi jagung 9 8 6.25 3 
4 Jagung Giling 10 10 10 10 
5 Tepung Rumput Gajah 60 60 60 60 
6 Garam 1 1 1 1 
7 Mineral Mix 1 1 1 1 
8 Tepung Cangkang Kepiting 1 1 1 1 
9 Tepung Ikan 0 0.5 1.5 4.5 
10 Urea 0.25 1 1.75 2 
Total 100 100 100 100 
Komposisi Kimia * 
Protein (%) 10 12,5 15 17,5 
NDF (%) 54,4 53,6 52,5 50,5 
ADF (%) 28,1 27,8 27,4 26,6 
*Hasil Perhitungan 
 Pengambilan Sampel 
Periode pengambilan sampel dilakukan 3 hari terakhir yaitu tanggal 16 -
18 Agustus 2013. Jumlah feses yang terkumpul selama 3 hari dihitung untuk 
mengetahui beratnya, 10% dari feses pada sampel diambil untuk analisis 
laboratorium karena kandungan protein kasar pakan yang diberikan setiap hari 
dan sisa pada setiap periode juga di sampel untuk mengetahui kandungan NDF 
dan ADF. 
Analisis Laboratorium  
Sampel feses dan pakan yang diperoleh pada setiap periode dan 
dikeringkan pada suhu 100
O
C selama 72 jam, selanjutnya digiling halus untuk 
analisis NDF dan ADF. 
Perameter Yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah daya cerna NDF dan 
ADF dihitung dengan rumus berikut : 
DC NDF % = Konsumsi NDF – NDF Feses  X 100 %  
                  Konsumsi NDF 
DC ADF % = Konsumsi ADF – ADF Feses  X 100 %  
                  Konsumsi ADF 
Prosedur kerja analisis kecernaan NDF dan ADF menurut (Van 
Soest,1976) adalah sebagai berikut : 
Penentuan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
1. Timbang 0,25gram sampel kemudian masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml 
2. Masukkan ke dalam tabung reaksi 50 ml 
3. Tambah 25 ml larutan NDF, kemudian tutup rapat tabung tersebut 
 4. Rebus dalam air mendidih selama 1 jam (sekali-kali dikocok) 
5. saring ke dalam sintered gelas No.1 yang diketahui beratnya (a gram) sambil diisap 
dengan pompa vacuum 
6. Cuci dengan air panas lebih kurang 100 ml (secukupnya) 
7. Cuci dengan lebih kurang 50 ml alkohol 
8. Ovenkan pada suhu 105
0
C selama 8 jam atau biarkan bermalam 
9. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian timbang (b gram) 
Perhitungan :       Kadar NDF =           ADF   x 100 % 
                % BK 
     
Penentuan Kadar Acid Detergent Fiber (ADF) 
1. Timbang sampel lebih kurang 0,3 gram kemudian masukkan kedalam tabung reaksi 
50 ml 
2. Tambah 30 ml larutan ADF kemudian tutup rapat tabung tersebut 
3. Rebus dalam air mendidih selama 1 jam sambil sekali-kali dikocok  
4. Saring dengan sintered glass No.1 yang telah diketahui beratnya (a gram) sambil 
diisap dengan pompa vacum 
5. Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih dan 50 ml alkohol 
6. Ovenkan pada suhu 105
0
C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 
7. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (b gram). 
Perhitungan :  Kadar ADF  =         NDF      X 100 % 
             % BK 
Analisis Data  
 Seluruh data percobaan dianalisis dengan analisis ragam menurut rancangan acak 
lengkap ( Steel and Torrie, 1980 ). 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Kecernaan pakan adalah bagian pakan yang tidak dieksresikan dalam 
feses merupakan bagian yang diserap oleh ternak dan selisihnya adalah bagian 
yang dicerna (Mc Donald et all, 1995). Adapun Rerata kecernaan NDF dan ADF 
kambing dapat dilihat pada tabel  3. 
Tabel 3 Rerata Hasil Kecernaan NDF dan ADF Perlakuan  
 
Perlakuan 
Ulangan R1 R2 R3 R4 
Parameter NDF 
1 55,58 50,26 62,06 52,14 
2 51,62 61,35 52,95 61,15 
3 61,56 57,27 54,02 58,33 






Ulangan Parameter ADF 
R1 R2 R3 R4 
1 51,27 50,12 58,91 52,42 
2 50,77   52,96 54,97 53,96 
3 57,74 57,19 49,22 57,18 









Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruhnyata (P>0,05) terhadap kecernaan NDF dan ADF ransum komplit 
pada kambing Marica Jantan dengan level protein berbeda. Pemberian level 
protein yang berbeda untuk setiap perlakuan pada tabel 3 adalah untuk melihat 
kebutuhan protein pada kambing marica jantan. Namun rataan kecernaan NDF 
antara 56,25% (perlakuan R1) hingga 57,20% (perlakuan R4). Begitupula 
 dengan ragam tingkat kecernaan ADF ransum, bervarisi antara 53,26% 
(Perlakuan R1) hingga 54,52% (Perlakuan R4). Nilai kecernaan NDF dan ADF 
dapat disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan, komposisi ransum (tingkat 
protein), jumlah pakan, penyiapan pakan, dan faktor ternak (Anggorodi, 1984 ; 
Anitasari, 2011).  
Tidak adanya perbedaan yang nyata dalam hal kecernaan NDF dan ADF 
ransum komplit berkaitan dengan presentase nutrisi tersebut di dalam pakan. 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa komposisi NDF ransum percobaan berkisar 
antara 54,4 (R1) hingga 50,5% (R4). Begitupula dengan kadar ADF ransum 
beragam dari 28,1% (R1) hingga 26,6% (R4).  
Menurut pendapat Purbowati, dkk (2005) dan Zulkarnaini (2009) bahwa 
perbedaan yang tidak nyata pada konsumsi ADF juga disebabkan karena 
konsumsi NDF yang juga tidak berpengaruh nyata, sebab ADF merupakan 
bagian dari NDF yang terdiri dari lignin dan selulosa sehingga ADF lebih sukar 
dicerna karena kandungan lignin dan silika pada hijauan sedangkan menurut 
pendapat (Van Soest, 1970)bahwa lignin dan silika tidak dapat dicerna oleh 
mikroorganisme rumen. Hal ini juga sesuai pendapat (Harfiah, 2009) bahwa 
fraksi serat sering terdapat dalam bentuk berikatan dengan lignin sehingga 
menjadi sulit dicerna oleh mikroba rumen.  
Menurut (Fredriks dkk, 2001) bahwa setiap bahan pakan mempunyai 
variasi degradasi dan sangat tergantung pada bagian dari tanaman, umur, tingkat 
lignifikasi yang merupakan karakteristik spesifik bahan pakan. Nilai kecernaan 
NDF dan ADF menunjukkan bahwa peningkatan level protein ransum komplit 
 yang diberikan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain, 
pemberian 10% protein didalam ransum komplit optimal memenuhi kebutuhan 
ternak kambing marica. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arora, 1989) yang 
menyatakan bahwa besarnya kecernaan menentukan banyaknya nutrien yang 
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pokok dan pertumbuhan 
meskipun menurut (Sarwono, 2012) bahwa kebutuhan nutrisi kambing berbeda-
beda sesuai dengan kondisi umur, status fisiologi, dan tingkat produktivitasnya.  
Kecernaan suatu bahan pakan merupakan pencerminan dari tinggi 
rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan tersebutdengan mengukur jumlah 
makanan yang dikonsumsi dan jumlah makanan yang dikeluarkan melalui feses 
(Abun, 2007). Namun menurut (Waldo, 1986;Merten, 1994) bahwa kandungan 
NDF dilaporkan dapat mempengaruhi tingkat konsumsi melalui pengaruh fisik 
(filling effect),sehingga dapat digunakan sebagai variabel dalam memprediksi 
konsumsi.Selanjutnya NDF dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan ternak 







 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwapeningkatan kandungan protein ransum komplit dari 
10% hingga 17,5% tidak memiliki manfaat yang signifikan dalam hal 
peningkatan daya cerna NDF dan ADF ransum komplit pada kambing marica  
Saran  
 Perlu penelitian dengan rentan waktu yang cukup untuk mengevaluasi 
penggunaan ransum komplit berbeda dengan kadar protein berbeda terhadap 










 DAFTAR PUSTAKA 




Alderman, G. 1980.Aplication of Pratical Rationing System Agri, SCl. 
Servis.Ministring of Agric and food England. 
 
Andoko, A. 2013.Beternak Kambing Unggul. Agromedia Pustaka, 2013. Jakarta.  
 
Anggorodi, R. 1990. Ilmu Makanan Ternak Umum. PT. Gramedia. Jakarta. 
Anitasari, L. 2001. Pengaruh Tingkat Penggunaan Limbah Tape Singkong dalam 
Ransum terhadap Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum 
Domba.Tesis.The Rector Animal Science 
Blog.http://wordpress.com.Diakses Pada Tanggal 15 Desember 2011. 
Arora, S.P. 1989. Pencemaran Mikroba Pada Ruminansia. Gadjah Mada University 
Press, Yogyakarta.  
 
Chen,X.B., and M.J. Gomes. 1992. Estimation of microbial protein supply to sheep 
and cattle based on urinary excretion of purine derivatives: an overview of 
technical details.Occasional Publication.International Feed Resources Unit. 
Rowett Research Institute. Aberdeen,UK. 21pp.  
 
Chuzaeni, S. 1994. Pengaruh Urea Amoniasi terhadap Komposisi kimia dan Nilai 
Gizi Jerami Padi untuk Sapi Potong. Thesis Pasca Sarjana UFM, Yogyakarta. 
 
Chuzaemi. S. 2002. Arah dan Sasaran Penelitian Nutrisi Sapi Potong di 
Indonesia.Makalah dalam Workshop Sapi Potong, Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan dan Loka Penelitian Sapi Potong, Grati.Malang 11-
12 April. 2002.  
 
Deptan, 2012.Populasi Kambing Menurut Provinsi. 
Deptan.go.id/infoeksekutif/nak/EIS-AK2012/Pop_Kambing_Prop_2012.pdf.   
Ensamiger, M.E and C.G. Olentine. 1980. Feeds and Nutrition. The Ensminger 
Publishing Company, USA.  
 
Fredriksz, S., M. Soejono, S. P. S. Budhi. 2001. Pengaruh ukuran partikel dan 
pencucian terhadap degradasi in sacco beberapa bahan pakan pada sapi 
peranakan friesian holstein. Program Studi Ilmu Perernakan Pascasarjana. 
Jurnal Sains & Teknologi. 11 : 163-169. 
 
Ginting, S.P.2009.Prospek Penggunaan PakanKomplit Pada Ternak 
Kambing.Wartazoa vol. 19 no. 2 th. 2009 
  
Harfiah. 2009. Peningkatan kualitas pakan berserat dengan perlakuan alkali, 
amoniasi, dan fermentasi dengan mikroba selulolitik dan lignolitik. J. Sains & 
Teknologi. 9 (2) : 150 – 156. 
 
Harris. L. E. 1970. Neutritional Research Techniques for Domestik and Wild 
Animal.Anim. Sci. Dept. Vol 2. Utah State University, USA.  
 
Ismartoyo. 2011. Pengantar Teknik Penelitian : Degradasi Pakan Ternak Ruminansia. 
Brilian Internasional, Surabaya 
 
Marten, D.R. 1994. Regulation of forage intake. In: Forage Quality, Evaluation, 
andUtilization.G.C. Fahey Jr. (Ed.).American Society of Agronomy, Crop 
Science Society of America, Soil Science Society of America. Madison, 
Wisconsin, USA. pp. 450-493.  
 
Mc Donald, P., R. A. Edwards, J. F. D. Green Halgh and C. A. Morgan. 1995. Animal 
Nutrition. Longman Scientific and Technical. Capublished in the United States 
with John Wiley and Sons. Inc., New York. p: 221 – 237. 
 
Orskov, E.R. 1992. Protein Nutritional In Ruminants. Academic Press, London. 
Owen. J. B. 1981. Complete Diet Feeding of Dairy CowsIn : Recent Development in 
Ruminant Nutrition Eds: W. Harrign and D.J.A. Cole, Butterworths, London, 
P:L (312-324). 
 
Purbowati, E. W.S. Dilaga dan N.S.N. Aliyah. 2005. Penampilan Produksi Sapi 
Peranakan Ongole dan Peranakan Limousin Jantan dengan Pakan Konsentrat 
dan Jerami Padi Fermentasi. Fakultas Peternakan UNDIP. Semarang. 
 
Prabowo,2010. Budidaya Ternak Kambing. http://forclime.org/merang/51-STE-
FINAL.pdf.   
 
Ranjhan,1980. Animal Nutrition In The Tropics. Vikas Publishing Hause P dan T Ltd., 
New Delhi.  
 
Sarwono, 2012.Beternak Kambing Unggul.Jakarta : Penebar Swadaya, 2012.  
 
Steel, r.g.d. And j.h. Torrie. 1980. Principles and Procedures of Statistics. A 
Biometrical Approach. 2
nd
Ed. McGraw-Hill Book Company, New York. 
 




 Susilo, 2013. Cara Sukses Memulai dan Menjalankan Usaha Ternak Kambing. Trana 
Idea Publishing: Jogjakarta.  
Suparjo. 2011. Evaluasi Pakan Secara In Vitro. Laboratorium Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan, Universitas Jambi. Jojo66.wordpress.com. Diakses 
Pada Tanggal 15 Desember 2011. 
Tafaj, M. Q. Zebeli, CH. Baes, H. Steingass and W.Drochner. 2007. A meta-analysis 
examining effectsof particle size of total mixed rations on intake, 
rumendigestion and milk production in high-yielding dairycows at early 
lactation. Anim. Feed Sci. Technol.138: 137 – 161.(Maynard dan 
Loosly,1969) (Parakkasi,1995) (Tomaszewska et al., 1993). 
 
Tillman, A.D., H. Hartadi, S. Reksohadiprojo, S. Prawirokusumo dan S. 
Lebdosoekojo.1991. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Cetakan Ke –V. Gadjah 
Mada University Press. Yogyakarta. hlm: 249 – 267. 
 
Van Soest, P.J. 1982. Nutritional Ecology of the Ruminant. Oregon.United Straters of 
America. 
 
Waldo, D.R. 1986. Effect of forage quality on intake and  forage-concentrate 




Yang, W.Z. and K.A. Beauchemin. 2006b. Increasing thephysically effective fiber 
content of dairy cow diets may lower efficiency of feed use. J. Dairy Sci. 89: 
2694 – 2704. 
 
Yani A. 2001. Teknologi Hijauan Pakan. Fakultas Peternakan Universitas Jambi. 
Jambi. 
 
Zulkarnaini. 2009. Pengaruh Suplementasi Mineral Fosfor dan Sulfur pada Jerami 
Padi Amoniasi Terhadap Kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan 








Tabel 1 Konsumsi BK, NDF, ADF, NDF Feses, ADF Feses 
Perlakuan Ulanga
n 
BK NDF ADF NDFFeses ADFF
ese
s 
R1 1. 167 90.7 46.9 40.3 22.9 
 2. 306 166.0 85.9 80.3 42.3 
 3. 315 171.1 88.5 65.8 37.4 
Rata-Rata 262.6 142.6 73.8 62.1 34.2 
R2 1. 330 176.5 91.2 87.8 45.5 
 2. 358 191.7 99.2 74.1 46.7 
 3. 427 228.6 118.6 97.7 50.8 
Rata-Rata 371.7 198.9 103 86.5 47.6 
R3 1. 191 97.2 50.2 36.9 20.6 
 2. 279 144.4 75.0 68.0 33.8 
 3. 227 116.4 60.2 53.5 30.6 
Rata-Rata 232.3 119.3 61.8 52.8 28.3 
R4 1. 230 109.1 57.5 52.2 27.4 
 2. 237 113.0 59.6 43.9 27.4 
 3. 359 178.3 93.9 74.3 40.2 
























Tabel 2 Perhitungan dan Daftar Analisis Ragam Daya Cerna NDF Ransum 
Komplit pada Kambing Marica 
 
Ulangan Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 Jumlah 
1 55,58 50,26 62,06 52,14 220.04 
2 51,62 61,35 52,95 61,15 227.07 
3 61,56 57,27 54,02 58,33 231.18 
Jumlah 168.76 168.88 169.03 171.62 678.29 
Rata-rata  56,25 56,29 56,34 57,20 226,09 
 
Perhitungan Sidik Ragam  
FK  =      678.29    = 38339.78 
        12 
















 +  






 + 58, 33
2
  - FK  = 38546.73 –38339.78= 206.9579 








- 38339.78   = 1.875425 
    3  
JK Sisa  = JK Total – JK Perlakuan = 206.9579 –1.875425 =  205.0825 
DB Total  = 12 -1 = 11 
DB Perlakuan = 4 - 1  =3 
DB Sisa = DB Total – DB Perlakuan = 11 – 3 = 8 
KT Perlakuan = JK Perlakuan     =   1.875425 = 0.625142 
     DB Perlakuan           3 
 
KT Sisa   =      JK Sisa       =    205.0825   = 25.63531 
  DB Sisa                8  
 
F Hitung = KT Perlakuan    = 0.625142   =0.024386 




 SK DB JK KT F Hitung F Tabel F Tabel 
0.01 0.05 
Perlakuan 3 1.875425 0.625142 0.024386 7,59 4.07 
Sisa 8 205.0825 25.63531 -  -  -  
Total 11 206.9579 
 





































 Tabel 3 Perhitungan dan Daftar Analisis Ragam Daya Cerna ADF Ransum 
Komplit pada Kambing Marica 
Ulangan Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 Jumlah 
1 51,27 50,12 58,91 52,42 212,72 
2 50,77 52,96 54,97 53,96 212,66 
3 57,74 57,19 49,22 57,18 221.33 
Jumlah 159,78 160,27 163,1 163,56 646,71 
Rata-rata  53,26 53,42 54,36 54,52 215,57 
 
Perhitungan Sidik Ragam  






























  - FK  =34971.37– 34852.82= 118.5546 
 








   - 34852.82= 3.716292 
    3  
 
JK Sisa  = JK Total – JK Perlakuan = 118.5546– 3.716292 =  114.8383 
 
DB Total  = 12 -1 = 11 
 
DB Perlakuan = 4 - 1  =3 
 
DB Sisa = DB Total – DB Perlakuan = 11 – 3 = 8 
 
KT Perlakuan = JK Perlakuan     =   3.716292= 1.238764 
     DB Perlakuan           3 
 
KT Sisa   =      JK Sisa       =    114.8383= 14.35479 
  DB Sisa                8  
 
F Hitung = KT Perlakuan    = 1.238764=   0.086296 
          KT Sisa               14.35479 
 
 SK DB JK KT F Hitung F Tabel F Tabel 
0.01 0.05 
Perlakuan 3 3.716292 1.238764 0.086296 7,59 4.07 
Sisa 8 114.8383 14.35479 -  -  -  
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